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Absiract - The objective of this study was to determine the effect and significant difference of infused Siamese Weed
Leaf (Chromolaena odorata) on The Growth of Escherichia coli and Staphylococcus aureus. This experimental research
employed based on Complete Random Design with 6 treatments and 4 replications. The data analysis was based on
One Way Anova statistical analysis and F-test statistic with 5% level of trust. Furthermore, the differences significant
between treatments was proved through Duncan Multiple Range Test (DMRT). The result revealed that the infused
leaf of Chromolaena odorata showed the effect to growth of E.coli and S.aureus. The effective concentration was observed
on 100%. The inhibitory activity of Chromolaena odorata extract was showed through clear/inhibition zone around
the growth of Escherichia coli and Staphylococcus aureus about 5.8 and 7,48 mm, respectively.

Keywords: Infusion, Siamese Weed Leaf (C. Odorata), Inhibition Zone, Bacteria

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh infusa daun Gulma Siam (Chromolaena odorata)
terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dan perbedaan yang signifikan antar
petlakuan infusa daun Gulma Siam (Chromolaena odorata) terhadap percumbuhan bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa infusa
daun Gulma Siam (Chromolaena odorata) pada konsentrasi 100% memiliki aktivitas tertinggi dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli yaitu sebesar 5,8 mm dan pada bakteri Staphylococcus aureus sebesar 7,48
mm.

Kata kunci : Infusa, Gulma Siam, Zona hambat, Bakteri.

adalah infeksi saluran kemih, gastroenteritis,

sepsis, meningitis dan pneumonia sedangkan

Penyakit  pada  manusia sering bakteri S. awureus dapat menginfeksi luka

disebabkan karena adanya infeksi schingga masuk ke peredaran darah dan

mikroorganisme seperti virus dan bakteri
yang menyerang sistem imun manusia.
Menurut Huda (2013), bahwa bakteri
Escherichia coli dan  Staphylococcus aureus
merupakan jenis bakteri yang sering menjadi
penyebab penyakit pada manusia. Penyakit
yang sering disebabkan oleh bakteri E. coli

menyebar ke organ lain schingga dapat
menyebabkan penyakit pneumonia bahkan
menyebabkan shock yang dapat
menimbulkan kematian serta mengakibatkan
infeksi  pada  katup  jantung  yang

menimbulkan  gagal  jantung.  Untuk
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mengatasi berbagai penyakit yang disebabkan
oleh bakteri tersebut maka perlu adanya zat
antibakteri untuk mengurangi adanya
pertumbuhan  bakteri, namun beberapa
bakteri telah mengalami resistensi terhadap
zat antibaketeri atau antibiotik sehingga untuk
mengatasi hal ini maka digunakan obat alami
atau obat tradisional.

Tumbuhan Gulma Siam atau
Kirinyuh (Chromolaena odorata) merupakan
salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan
sebagai obat alami karena memiliki senyawa
metabolit sekunder yang dapat berfungsi
sebagai antibakteri, namun tumbuhan
tersebut belum banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat Gorontalo sebagai obat alami
atau obat tradisional karena selama ini
Gulma Siam hanya dianggap sebagai
tumbuhan pengganggu. Hasil penelitian
Sukarno (2017) melaporkan bahwa pada
hasil uji skrining fitokimia senyawa metabolit
sekunder yang terdapat pada ekstrak etanol
(C. odorata) adalah

fenolik, flavonoid, alkaloid dan tannin,

daun Gulma Siam

sedangkan ekstrak etil asetat dan n-heksana
adalah fenolik dan flavonoid. Selain itu pula,
Omokhua, et a4l (2015), menyatakan
senyawa metabolit sekunder yang dapat
menghambat pertumbuhan  bakteri yang
terkandung pada daun Gulma Siam adalah
alkaloid, tanin, saponin, fenol, flavonoid
jenis quersetin, kaemprefol, naringenin,
luteolin, eriodiktiol, apigenin, taxifolin, dan
aromadendrin. Hal ini menunjukkan bahwa
Gulma Siam memiliki banyak manfaat dan
dapat dijadikan sebagai obat alami. Menurut
Vital dan Rivera (2009), secara tradisional
Gulma Siam  digunakan sebagai obat dalam
penyembuhan luka, obat batuk, obat malaria,
antimikroba, sakit kepala, antidiare, dan
antiinflamasi.

METODE PENELITIAN
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1. Tempat dan Waktu Penelitian

dolaksanakan  di
Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan IPA, Universitas

Penelitian ini

Negeri Gorontalo pada bulan Agustus —
September 2020.

2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu gelas erlenmeyer, cawan petri, gelas
kimia, gelas ukur, tabung reaksi, pinset, pipet
tetes, mikropipet,jarum ose, spatula/batang
pengaduk, autoklaf, oven, inkubator,
Laminar Air Flow, hot plate, api bunsen,
timbangan analitik, jangka sorong, dan
kamera.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
adalah daun Gulma Siam (Chromolaena
odorata), kapas, biakan murni bakeeri
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus,
Media NA (Natrium Agar), Media EMBA
(Eosyn Methylene Blue Agar), aquades, alkohol
70%, kertas cakram (paper disk), antibiotik
Chloramphenicol 30 mg/mL, kain saring,
aluminium foil, handskun/sarung tangan,
kertas label, dan masker.

3. Prosedur Penelitian
a. Sterilisasi Alat dan Bahan

Alat-alat yang akan disterilkan
terlebih dahulu dicuci bersih kemudian
dikeringkan. Alat yang disterilkan di
dalam oven yaitu gelas kimia, tabung
reaksi, gelas Erlenmeyer, gelas ukur,
cawan petri, pinset, jarum ose, dan
batang  pengaduk. Alat  tersebut
dibungkus menggunakan kertas, kapas
dan  aluminium  foil  kemudian
dimasukkan ke dalam oven untuk
disterilkan dengan suhu 80°C selama +
24 jam. Alat yang terbuat dari plastik
seperti mikropipet serta bahan berupa
media  pertumbuhan  bakteri dan

aquades disterilkan dalam autoklaf pada
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suhu 121°C selama +30 menit dengan
tekanan 1 atm.

b. Pembuatan Media Starter Bakteri E.

coli dan S. aureus

Menuangkan 15 mL media FEosin
Methylene Blue Agar (EMBA) untuk
bakteri Escherichia coli dan media NA
untuk bakteri Staphylococcus aureus ke
dalam masing-masing cawan petri dan
dibiarkan memadat. Kemudian
mengambil  biakan murni  bakteri
menggunakan jarum ose lalu disebarkan
di atas media tersebut. Setelah itu
diinkubasi pada suhu 37 °C selama 24
jam. Setelah inkubasi 24 jam maka
bakteri yang telah tumbuh dalam media
tersebut diambil menggunakan jarum
ose dan dicampurkan ke dalam aquades
yang telah disterilkan dan selanjutnya
dituangkan sebanyak 0,5 ml ke dalam
cawan petri menggunakan mikropipet.
Setelah itu tuangkan media NA ke dalam

cawan petri yang telah berisi bakteri.

Pembuatan Infusa Daun Gulma Siam
(C. odorata)

Pertama-tama bagian daun Gulma
Siam dipisahkan dari tangkainya
kemudian dicuci bersih menggunakan
aquades dan dibuat potongan kecil
kemudian ditimbang sebanyak 200
gram. Pada pembuatan infusa, sebanyak
200 gram daun Gulma Siam
dimasukkan ke dalam gelas kimia
berukuran 500 ml dan ditambahkan
aquades sebanyak 200 ml selanjutnya
dipanaskan/direbus di hot plate sampai
air berkurang menjadi setengah dari
volume awal yaitu menjadi 100 ml
setelah itu disaring menggunakan kain
saring yang telah disterilkan kemudian
dimasukkan ke dalam gelas kimia dan
ditutup menggunakan aluminium foil.
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d. Pembuatan Konsentrasi Infusa Daun

Gulma Siam (C. odorata)

Infusa murni daun Gulma Siam
sebanyak 50 ml dibuat dalam beberapa
konsentrasi yaitu 25%, 50%, 75% dan
100%. Masing-masing  konsentrasi
dibuat dengan volume 20 ml. Untuk
konsentrasi 25%, diambil 5 ml infusa
daun Gulma Siam  yang telah dibuat
dimasukkan ke dalam gelas kimia
kemudian ditambahkan aquades steril
sebanyak 15 ml. Untuk konsentrasi 50%
diambil 10 ml infusa daun Gulma Siam
dimasukkan ke dalam gelas kimia
kemudian ditambahkan aquades steril
sebanyak 10 ml. Untuk konsentrasi 75%
diambil 15 ml infusa daun Gulma Siam
kemudian ditambahkan aquades steril
sebanyak 5 ml dan dimasukkan ke dalam
gelas  kimia.  Selanjutnya  untuk
konsentrasi 100% diambil 20 ml infusa
murni daun Gulma Siam dimasukkan
ke dalam gelas kimia.

Uji Aktivitas Antibakteri Infusa Daun
Gulma Siam (C. odorata)

Pada pembuatan media NA (Nutrient
Agar) ditimbang sebanyak 4,8 gram
media NA  (Nutrient Agar) lalu
dimasukkan ke dalam gelas erlenmeyer
yang telah berisi aquades dengan volume
240 ml, kemudian panaskan pada
hotplate selama + 15 menit dengan suhu
150°C. Setelah itu ditutup dengan kapas
dan  aluminium  foil, kemudian
disterilkan di autoklaf selama + 30
menit. Setelah itu, mengambil suspensi
bakteri uji menggunakan mikropipet ke
dalam masing-masing cawan  petri
sebanyak 0,5 ml selanjutnya tuang
media NA ke dalam cawan petri (+ 15
ml) dan didinginkan sampai memadat.
Pengujian antibakteri dilakukan dengan
metode disc diffusion (tes Kirby-Bauer)
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yaitu pertama-tama paper disk (kertas
cakram) direndam dalam infusa daun
Gulma Siam yang memiliki konsentrasi
berbeda selama + 30 menit. Setelah itu,
mengangkat paper disk menggunakan
pinset dan meletakkannya ke dalam
cawan petri yang telah berisi media NA
dan bakteri, pada setiap cawan terdapat
6 paper disk yaitu 4 buah paper disk
yang sudah direndam pada masing-
masing konsentrasi infusa daun Gulma
Siam yaitu konsentrasi 25%, 50%,
75% dan 100%, 1 buah kertas cakram
yang direndam dalam aquades steril
(kontrol negatif) dan 1 buah kertas
cakram antibiotik chloramphenicol 30
mg/mL  (kontrol positif), kegiatan
tersebut  dilakukan sebanyak 4 kali
ulangan pada masing-masing perlakuan.
Selanjutnya media NA yang telah
diletakkan paper disk (kertas cakram)
tersebut selanjutnya diinkubasi dalam
inkubator pada suhu 37°C selama 24
jam. Aktivitas antibakteri dinyatakan
positif apabila terbentuk zona hambat
beruda daerah bening disekeliling kertas
cakram (paper disk).

4. Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan
One Way Anova menggunakan uji F dengan
taraf kepercayaan 0,05% dengan kriteria uji
adalah Hy (apabila tidak terdapat pengaruh
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(Chromolaena
odorata) terhadap pertumbuhan bakteri S.

infusa daun Gulma Siam

aureus dan E. coli) dan H, (apabila terdapat
pengaruh infusa daun Gulma Siam  (C.
odorata) terhadap pertumbuhan bakteri .
aureus dan E. coli) dengan ketentuan Jika
Fhicung < Fabe = Ho diterima, H, ditolak dan
Jika Fuiung > Fube = Ho ditolak, H; diterima.
Apabila H; diterima maka terdapat pengaruh
infusa daun Gulma Siam (C. odorata)
terhadap pertumbuhan bakeeri Szaphylococcus
aureus dan Escherichia coli sehingga untuk
mengetahui konsentrasi efektif dilanjutkan
dengan uji lanjut yaitu uji Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Deskriptif

Hasil uji daya hambat infusa daun
(C.odorata)
pertumbuhan bakteri yang telah dilakukan

Gulma  Siam terhadap
menunjukkan adanya perbedaan ukuran
diameter zona hambat pada bakeeri
Escherichia coli dan  Staphylococcus aureus
(Tabel 1). Tabel 1 menunjukkan bahwa daya
hambat infus C. odorata semakin tinggi
dengan meningkatnya konsentrasi infusa
terlihat  bahwa
penghambatan infus C. odorata terhadap

selain  itu aktifitas

pertumbuhan  S.aureus lebih tinggi pada
semua konsentrasi daripada E. coli.

Tabel 1. Rata-rata diameter zona hambat infusa daun Gulma Siam (C.odoraza) terthadap pertumbuhan
bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus

Rata-rata diameter zona hambat (mm)

Perlakuan

E. coli Kriteria S. aureus Kriteria
Kontrol Negatif - - - -
25% 3.67 Sedang 4.95 Sedang
50% 4.1 Sedang 5.57 Sedang
75% 4.88 Sedang 6.8 Sedang
100% 5.8 Sedang 7.48 Kuat
Kontrol Positif 15.82 Sangat kuat 17.25 Sangat Kuat
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2. Analisis Statistik

Berdasarkan hasil analisis Anova
untuk bakteri Escherichia coli, F hitung
sebesar 131.202. Dengan melihat Fupa pada
taraf signifikan 0,05 diperoleh nilai Fos (5,
18) sebesar 2,77 sehingga nilai Friwung > Frabe
yaitu 131.202 > 2,77 schingga dapat
disimpulkan bahwa H; diterima vyaitu
terdapat pengaruh infusa daun Gulma Siam
tethadap pertumbuhan bakteri Escherichia
coli. Selanjutnya hasil uji anova untuk bakteri
S. aureus F hitung sebesar 90.785. Dengan
melihat Fuapa pada taraf signifikan 0,05
diperoleh nilai Foos (5, 18) sebesar 2,77
schingga nilai Fuiung > Fuba yaitu 90,785 >
2,77 schingga dapat disimpulkan bahwa H;
diterima yaitu terdapat pengaruh infusa daun
Gulma Siam  terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Setelah dilakukan uji F
kemudian dilakukan uji lanjut dengan
menggunakan Duncan Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf kepercayaan 5% untuk
melihat  konsentrasi  efektif  terhadap
pertumbuhan bakteri Szaphylococcus aureus
dan Escherichia coli. Dapat dilihat pada Tabel
2.

Berdasarkan pada hasil penelitian
dapat dilihat bahwa rata-rata diameter zona
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hambat pada setiap perlakuan mengalami
peningkatan sesuai dengan peningkatan
konsentrasi yang diberikan, sechingga dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi
maka daya hambatnya semakin besar. Hasil
pengukuran zona hambat yang terbentuk
disekitar kertas cakram diukur dengan
menggunakan jangka sorong yang memiliki
tingkat ketelitian 0,05 mm. Dari hasil
penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa
pada konsentrasi 25%, rata-rata zona hambat
yang terbentuk yaitu 4,95 mm pada bakteri
Staphylococcus aureus dan 3,67 mm pada
bakteri Escherichia coli, konsentrasi 50% rata-
rata zona hambat yang terbentuk yaitu 5,57
mm pada bakteri Staphylococcus aureus dan
4,1 mm pada bakteri Escherichia coli,
konsentrasi 75% zona hambat yang
tetbentuk  yaitu 6,8 mm pada bakteri
Staphylococcus aureus dan 4,88 mm pada
bakteri  Escherichia  coli
konsentrasi 100% diameter yang terbentuk

selanjutnya

yaitu 7,48 mm pada bakteri Szaphylococcus
aureus dan 5,8 mm pada bakteri E.coli dan
kontrol positif yang digunakan adalah
antibiotik Chloramphenicol.

Tabel 2. Hasil uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) infusa daun Gulma Siam (C. odorata) terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus

Bakeeri
Perlakuan Escherichia coli Staphylococcus aureus
Rata-rata Simbol Rata-rata Simbol

Kontrol Negatif .0000 a .0000 a
25% 3.6750 b 4.9500 b
50% 4.1000 b 5.5750 b
75% 4.8875 be 6.8000 be
100% 5.8000 C 7.4875 C
Kontrol Positif 15.8250 d 17.2500 d

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata sebaliknya

huruf yang berbeda pada kolom kolom yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata menurut uji DMRT pada

taraf kepercayaan 5%.
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Menurut  Ningsih, dkk. (2016),
bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak
maka semakin banyak kandungan bahan
akeif antibakterinya. Penambahan
konsentrasi senyawa antibakteri diduga dapat
meningkatkan penetrasi senyawa antibakteri
ke bagian dalam sel mikroba yang akan
merusak sistem metabolisme sel dan dapat
mengakibatkan kematian sel. Pertumbuhan
bakteri ~sebagian besar akan semakin
menurun  seiring dengan meningkatnya
konsentrasi antibakteri yang ditambahkan.

Pada perlakuan yang diberikan
menggunakan infusa daun Gulma Siam
dapat dilihat bahwa zona hambat yang
terbentuk pada bakteri Staphylococcus aureus
lebih besar dibandingkan bakteri Escherichia
coli. Hal ini dapat disebabkan karena
perbedaan strutur dinding sel bakteri Gram
negatif dan gram positif dimana bakeeri
Staphylococcus  aureus merupakan bakteri
gram positif dan bakteri E.coli merupakan
bakteri Gram negatif. Menurut Surjowardojo
(2015), bakteri Gram negatif memiliki
dinding sel yang lebih  kompleks
dibandingkan bakteri Gram positif, yaitu
tersusun dari lipoprotein, membran luar
fosfolipid, dan lipopolisakarida. Membran
luar fosfolipid menyebabkan senyawa kimia
sulit masuk ke dalam dinding sel bakteri
Gram negatif, hal ini berbeda pada bakteri
Gram positif. Menurut Faradiba (2016),
bakteri Gram positif memiliki strukeur
dinding sel  yang lebih  sederhana
dibandingkan bakteri Gram negatif. Strukcur
dinding sel bakteri Gram positif tersusun atas
peptidoglikan. ~ Zat  antibakteri  akan
menghambat sintesis peptidoglikan pada
dinding sel bakteri schingga memudahkan
senyawa antibakteri masuk ke dalam sel
bakteri dan mengakibatkan tekanan osmotik
di dalam sel lebih besar dan menyebabkan
kerusakan atau lisis. Perbedaan struktur
dinding sel bakteri tersebut merupakan salah

satu faktor yang menyebabkan adanya
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petbedaan zona hambat yang terbentuk
antara bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli. Adanya perbedaan besar
kecilnya zona hambat yang terbentuk dapat
disebabkan pula karena kandungan senyawa
metabolit sekunder pada tumbuhan Gulma
Siam .

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Fitriani (2018), diperoleh
bahwa metabolit sekunder yang ada pada
daun Gulma Siam  berupa senyawa berupa
flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan
fenolik. Senyawa metabolit sekunder tersebut
dapat  berfungsi sebagai antiinflamasi,
antibakteri, antioksidan dan antikanker.

Kemampun suatu senyawa dalam
menghambat ~ pertumbuhan ~ mikroba
disebabkan oleh banyanyak konsentrasi zat
yang berhasil diekstraksi schingga akan
mempengaruhi kadar senyawa metabolit
sckunder yang tersari dari tumbuhan. Salah
satu metode ekstraksi yang sering digunakan
yaitu metode infusa. Menurut Simanjuntak
(2019), Metode ekstraksi dengan cara infusa
memiliki kelebihan yaitu proses
pembuatannya murah serta lebih mudah
dilakukan oleh masyarakat karena metode
ckstrasi dengan cara infusa mendekati cara
pembuatan obat tradisional yang pada
umumnya diketahui oleh  masyarakat.
Namun, metode infusa pula memiliki
kekurangan yaitu hasil infusa tersebut tidak
dapat disimpan serta digunakan setelah 24
jam sebab penyarian senyawa dengan
menggunakan zat pelarut air memiliki
kekurangan yaitu tidak stabil serta mudah
dicemari oleh kapang dan jamur.

SIMPULAN

Infusa daun Gulma Siam

(Chromolaena  odorata) pada konsentrasi
100% memiliki aktivitas tertinggi dalam
menghambat pertumbuhan bakteri

Escherichia coli yaitu sebesar 5,8 mm dan
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pada bakteri Staphylococcus aureus sebesar UCAPAN TERIMAKASIH
7,48 mm.

Ucapan terima kasih dihaturkan
kepada setiap pihak yang telah berjasa dan

membantu dalam penyelesaian penelitian ini.
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